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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen meliputi promosi (X1), pembiayaan (X2), dan jumlah kantor
(X3) terhadap variabel dependen yaitu jumlah nasabah pembiayaan (Y) sebagai
salah satu indikator dalam keuangan inklusif. Data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari statistik perbankan
syariah yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Data tersebut merupakan
data triwulan tahun 2011-2016. Alat analisisnya menggunakan SPSS 23 yang
meliputi uji normalitas, uji heterosdastisitas, uji multikolinearitas, koefisien
determinasi, uji F, dan uji t.

Berdasarkan pengujian tersebut diperoleh hasil bahwa penelitian ini
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,200 > 0,05. Dalam uji
heterosdastisitas menunjukan gambar persebaran data yang tidak menunjukan
pola tertentu. Sedangkan pada uji multikolinearitas tidak terdapat korelasi antar
variabel independen ditunjukan dengan nilai toleran variabel promosi 0,944,
variabel pembiayaan 0, 292, variabel jumlah kantor 0,292 nilai ketiga variabel
tersebut telah memenuhi persyaratan bahwa nilai toleran ≥ 0,10. Berdasarkan uji
koefisien determinasi menunjukan bahwa besarnya variabel independen mampu
menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen sebesar 0,995 yang merupakan
hasil pengujian. Berdasarkan uji F untuk mengukur kelayakan model regresi
mendapatkan nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05, yang berarti bahwa secara simultan
variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Berdasarkan hasil uji t menunjukan bahwa variabel promosi mendapatkan nilai
thitung-1,917 sedangkan ttabel2,07. Artinya bahwa variabel promosi tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah nasabah pembiayaan ditunjukan
nilai thitung> ttabel. Variabel pembiayaan memperoleh nilai thitung30,268 dan dengan
ttabel2,07. Artinya bahwa variabel pembiayaan berpengaruh signifikan terhadap
variabel jumlah nasabah pembiayaan ditunjukan nilai thitung> ttabel. Variabel jumlah
kantor thitung8,522 dan dengan ttabel2,07. Artinya bahwa variabel jumlah kantor
berpengaruh signifikan terhadap variabel jumlah nasabah pembiayaan ditunjukan
nilai thitung> ttabel.

Kata Kunci : Inklusi Keuangan, Promosi, Pembiayaan, Jumlah Kantor, dan
Jumlah Nasabah Pembiayaan.
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ABSTRACT

This research is conducted to know how big influence of independent
variable include promotion (X1), financing (X2), and number of office (X3) to
dependent variable that is financing customer number (Y) as one indicator in
inclusive finance. The data used in this study is secondary data obtained from the
statistics of sharia banking issued by the Otoritas Jasa Keuangan. The data is
quarterly data for 2011-2016. The analyzer uses SPSS 23 which includes
normality test, heterosdasticity test, multicolinearity test, coefficient of
determination, F test, and t test.

Based on the test, the result of this research is normal distribution with
significance value 0,200> 0,05. In the heterosdasticity test shows the image
distribution of data that does not show a particular pattern. While in
multicolinearity test there is no correlation between independent variables shown
with value of tolerance promotional variable 0,944, financing variable 0, 292,
office variable variable 0,292 value of three variable have fulfilled requirement
that tolerant value ≥ 0,10. Based on the test coefficient of determination shows
that the magnitude of independent variables are able to explain and influence the
dependent variable of 0.995 which is the test results. Based on F test to measure
the feasibility of regression model get significance value 0.000 ≤ 0,05, which
means that simultaneously independent variable have significant effect to
dependent variable. Based on result of t test show that promotion variable get
value t -1,917 while ttabel 2.07. This means that the promotion variable has no
significant effect on the variable number of financing customers is shown tcount>
ttable value. Financing variables obtained tcount of 30.268 and with ttable 2.07. It
means that financing variables significantly affect the variable number of
financing customers is shown tcount> ttable. Variable number of office t count 8,522
and with ttabel 2.07. This means that the variable number of offices have a
significant effect on the variable number of financing customers is shown tcount>
ttable.

Keywords: Financial Inclusion, Promotion, Financing, Number of Offices,
and Number of Financing Customers.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Kondisi perekonomian dalam negara berkembang seperti Indonesia

yang berusaha untuk mengurangi jumlah tingkat perekonomian masyarakat

miskin membutuhkan metode yang tepat. Dalam tercapainya usaha dalam

mengurangi tingkat kemiskinan dibutuhkan kerjasama berbagai pihak. Salah

satunya lembaga keuangan yang dapat dijadikan alat pengentasan

kemiskinan. Karena lembaga keuangan sebagai penjaga kestabilan keuangan

dalam perekonomian suatu negara. Lembaga keuangan meliputi lembaga

keuangan perbankan maupun lembaga keuangan non perbankan. Lembaga

keuangan merupakan suatu lembaga yang dapat bersentuhan langsung kepada

masyarakat, baik masyarakat kelas atas maupun masyarakat kelas bawah. Hal

tersebut memungkinkan lembaga keuangan sebagai alat untuk pengentasan

kemiskinan.

Dalam rangka meningkatkan kemampuan ekonomi masyarakat yang

dapat membuka jalan untuk keluar dari kemiskinan serta mengurangi

kesenjangan ekonomi, pemerintah memiliki visi untuk mendorong

pertumbuhan ekonomi, menciptakan stabilitas sistem keuangan, mendukung

program penanggulangan kemiskinan,serta mengurangi kesenjangan antar

individu dan antar daerah melalui peningkatan akses seluruh masyarakat

terhadap layanan keuangan.
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Inklusifitas sistem keuangan dalam kegiatan ekonomi masyarakat Indonesia

memiliki ciri pada perkembangan. Kondisi tersebut berakibat pada

ketidaklikuidasi sektor keuangan dalam mendorong kegiatan ekonomi pada

berbagai lapisan masyarakat di tanah air. Dalam kondisi tersebut arah dan

kebijakan dalam pengembangan sistem keuangan nasional pada dasarnya

diarahkan Bank Indonesia dalam menjalankan visi barunya pasca

implementasi Undang-undang Nomor 21 tahun 2011 tentang Otoitas Jasa

keuangan. Kebijakan tersebut dimaksudkan untuk mendorong inklusifitas

sistem keuangan berbasis kearifan lokal (Imam, 2015:163). Dengan didukung

dengan Perpres 82 tahun 2016 tentang strategi nasional keuangan inklusif.

Peran lembaga keuangan adalah sebagai alat untuk menjaga stabilitas

keuangan dalam perekonomian suatu negara. Oleh karena itu lembaga

keuangan bank dan non bank menjadi salah satu tiang stabilitas ekonomi

keuangan. Pertumbuhan dan perkembangan ekonomi syariah di Indonesia,

secara otomatis ikut memacu perkembangan lembaga keuangan syariah baik

bank maupun non bank. Oleh karena itu banyak inovasi-inovasi dari lembaga

keuangan baik bank maupun non bank.

Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang diharapkan

mampu sebagai alat pengentasan kemiskinan. Bank syariah merupakan

lembaga keuangan syariah seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Di

Indonesia bank syariah memiliki dasar hukum yang tercantum dalam

Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah. Dimana

perbankan syariah merupakan segala sesuatu yang menyangkut tentang bank

syariah, unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta
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cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usaha (Ismail, 2011: 33).

Dengan diterbitkannya undang-undang tersebut pertumbuhan sangat baik

dilihat dari penyaluran pembiayaan tahun 2008 mengalami pertumbuhan 36,7

% per tahun.

Lembaga keuangan syariah dibentuk sebagai perwujudan dari adanya

kesadaran masyarakat terhadap aplikasi ajaran Islam dengan menggunakan

sistem ekonomi Islam, yakni sistem ekonomi yang dilaksanakan dalam

praktik (penerapan ilmu ekonomi) sehari-hari bagi individu, keluarga,

kelompok masyarakat maupun pemerintah atau penguasa dalam rangka

mengorganisasi faktor produksi, distribusi dan pemanfaatan barang dan jasa

yang dihasilkan tunduk dalam peraturan atau perundang-undangan Islam

(Suhrawadi, 2002: 14) .

Keberhasilan pembangunan ditandai dengan terciptanya suatu sistem

keuangan yang stabil dan memberi manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat.

Dalam hal ini, institusi keuangan memainkan peran penting melalui fungsi

intermediasinya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan

pendapatan, pengentasan kemiskinan serta pencapaian stabilitas sistem

keuangan. Hanya saja industri keuangan yang berkembang sangat pesat

belum tentu disertai dengan akses ke keuangan yang memadai. Padahal, akses

layanan jasa keuangan merupakan syarat penting keterlibatan masyarakat luas

dalam sistem perekonomian.

Upaya penanggulangan kemiskinan terus digalakkan, salah satunya

dengan memutus mata rantai kemiskinan melalui pemberdayaan kelompok
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dengan pengembangan microfinance, yakni suatu model penyedia jasa

keuangan bagi masyarakat yang memiliki usaha pada sektor paling kecil yang

tidak dapat mengakses jasa bank karena berbagai keterbatasannya (Euis,

2009: 2).

Permasalahan tersebut disebabkan karena keterbatasan pengetahuan

atau kemampuan dalam mencukupi kebutuhan prosedur atau persyaratan

perbankan. Untuk itu ada beberapa pertimbangan yang diperlukan dalam

membangun sistem dalam memberikan literasi keuangan terhadap masyarakat

khususnya lembaga keuangan. Oleh karena itu penting adanya lembaga

keuangan dan bagaimana memberikan literasi dalam penggunaan terhadap

pelayanan jasa lembaga keuangan termasuk perbankan didalamnya.

Berdasarkan survei World Bank pada The Global Findex Database

2014, sekitar 36,1% penduduk dewasa di Indonesia sudah memiliki rekening,

baik rekening pada lembaga keuangan sebanyak 35,9% maupun melalui

rekening uang elektronik yang diakses melalui telepon seluler (mobile money)

sebanyak 0,4%. Meskipun demikian, tingkat keuangan inklusif di Indonesia

tahun 2014 meningkat dibandingkan tahun 2011, dimana hanya terdapat 20%

penduduk Indonesia yang memiliki rekening. Peningkatan tersebut sejalan

dengan peningkatan jumlah penduduk di dunia yang memiliki rekening, dari

51% pada tahun 2011 menjadi 62% pada tahun 2014.

Financial inclusion atau keuangan inklusif menjadi tren isu setelah

krisis 2008 terutama dampak krisis kepada kelompok in the bottom of the

pyramid (pendapatan rendah yang tidak teratur, tinggal di daerah terpencil



5

orang cacat, buruh yang tidak memiliki dokumen identitas legal, dan

masyarakat pinggiran) yang umumnya unbanked yang tercatat sangat tinggi

di luar Negara maju sebagai salah satu yang mendasari isu ini. Menurut

penelitian Chiba (2009) dalam buku Imam Mukhlis (2015: 167) bahwa

inklusi keuangan merupakan pembangunan yang inklusif. Hal tersebut inklusi

keuangan berperan untuk menurunkan kemiskinan.

Menurut Ika Yunia Fauziah (2015) dalam penelitiannya Membangun

Ekonomi Pedesaan Dengan Financial Inclusion Melalui Lembaga Keuangan

Syariah. Financial Inclusion merupakan konsep yang sejalan dengan

programdan cita-cita pemerintah untuk membangun daerah tertinggal,

mengentaskankemiskinan dan memberdayakan masyarakat khususnya di

pedesaan danpedalaman.Maka dari itu segala upaya yang dijalankan oleh

LKS untukmendukung program ini hendaklah mendapatkan dukungan dari

banyakkalangan.Financial inclusion membutuhkan perangkat software

danhardware.Perangkat software diperlukan untuk membangun sistem yang

baik dengan ide-ide kreatif yang melahirkan konsep yang matang dalam

pelaksanakan financial inclusion. Sedangkan perangkat hardware diperlukan

untuk permodalan, infrastruktur, dll.

Dalam pencapaian keuangan inklusif perbankan syariah perlu

memperhatikan persoalan pemasaran. Karena pemasaran memiliki peran

penting dalam pencapaian keberhasilan sebuah perusahaan termasuk

perbankan syariah. Semakin baik strategi dalam pemasaran yang dilakukan

maka akan mendekari hasil yang diharapkan. Dalam hal pemasaran selalu

terkait pada bauran pemasaran yang merupakan deskriptif suatu
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implementasi alat manajemen untuk mempengaruhi. Bauran pemasaran

meliputi place, product, place, promotion.

Salah satu strategi yang memungkinkan untuk dilakukan yaitu

promosi. Promosi merupakan pengembangan dan penyebarluasan

komunikasi persuasif berkaitan dengan pemasaran. Dalam rangka

memasaran produknya bank syariah harus menetapkan biaya dan

menjalankan strategi yang tepat untuk promosi yang bertujuan untuk

mengenalkan dan mengedukasi masyarakat tentang produk bank syariah.

Dalam mengimplementasikan inklusi keuangan kegiatan promosi juga

berpengaruh terhadap tercapainya inklusi keuangan. Inklusi keuangan

merupakan upaya untuk mendorong sistem keuangan agar dapat diakses

seluruh lapisan masyarakat sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi

yang berkualitas sekaligus mengatasi kemiskinan.Inklusi keuangan bertujuan

untuk meniadakan segala bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam

memafaatkan layanan jasa keuangan dengan didukung oleh infrastruktur

yang ada. Secara Makro, program ini diharapkan dapat mendukung

pertumbuhan ekonomi yang semakin inklusif dan berkelanjutan, serta dapat

memberikan manfaat kesejahteraan bagi rakyat banyak.

Dengan penerapan kebijakan keuangan inklusif ini diharapkan dapat

meningkatnya jumlah nasabah dalam pembiayaan dibank syariah menjadi

indikator dalam tercapainya dalam bank syariah mengimplementasikan

keuangan inklusif. Sesuai yang telah dijelaskan pada booklet yang

dikeluakan Bank Indonesia pada tahun 2014. Sebanyak 56,6% penduduk
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dewasa Indonesia memiliki akses kredit diberbagai sumber, namun

pembiayaan dari lembaga formal hanya 13,1 %.

Jumlah nasabah tercantum pada indikator penggunaan dimana dalam

indikator tersebut menyebutkan bahwa untuk mengukur penggunaan aktual

produk dan jasa keuangan. Dalam indikator tersebut mencantumkan

frekuensi dalam penggunaan. Jumlah nasabah pembiayaan dikarenakan

sesuai dengan tujuan dalam pengentasan kemiskinan dan pemerataan

pendapatan dengan pemberian pembiayaan untuk melakukan usaha.Dalam

penelitian ini besarnya pembiayaan juga menjadi faktor yang dianggap

mempengaruhi dalam penelitian ini. Dimana besarnya pembiayaan yang

diberikan oleh bank memiliki pengaruh terhadap nasabah yang melakukan

pembiayaan pada bank syariah tersebut. Walaupun tujuan keuangan inklusif

agar seluruh lapisan masyrakat menggunakan jasa keuangan. Namun dalam

penelitian ini lebih mengkhususkan jumlah nasabah pembiayaan sesuai

dengan sasaran penerapanya.

Kajian tentang pengurangan kemiskinan dari Bank Dunia

merekomendasikan beberapa tindakan yang harus diprioritaskan salah

satunya memperluas jangkauan masyarakat terhadap layanan jasa keuangan

(Indra, 2014:194-195). Hal tersebut sesuai dengan tujuan adanya kebijakan

keuangan inklusif. Jangkauan masyarakat terhadap layanan jasa keuangan

dapat di aplikasikan pada jumlah kantor. Jumlah kantor menjadi variabel

independen dalam penelitian ini. Jumlah kantor berkaitan dengan

kemudahan akses pada masyarakat terhadap bank syariah. Dengan adanya

akses yang mudah dari masyarakat terhadap bank syariah diharapkan dapat
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meningkatkan nasabah dalam menggunakan layanan bank syariah. Untuk

mendorong perkembangan inklusi keuangan dalam pembangunan suatu

negara menurut kaur dan Tanghi (2014) dalam buku Imam Mukhis (2015:

166) langkah yang harus dilakukan yaitu dengan meningkatkan inklusi

kredit pada masyarakat yang tidak mampu.

Oleh karena itu, keuangan inklusif melalui akses ke layanan

keuanganseperti tabungan, kredit, asuransi, dana pensiun dan fasilitas

pembayaran akansangat membantu kelompok masyarakat bawah dan

berpendapat rendah untukmeningkatkan pendapatannya, mengakumulasi

kekayaan, mengelola risiko, serta melakukan upaya untuk keluar dari

kemiskinan. Dengan demikian, pasarkeuangan akan menjadi jantung bagi

perekonomian yang dapat berkontribusipada kesejahteraan ekonomi dengan

memobilisasi tabungan, menyediakankredit untuk bisnis, manajemen resiko

dan akselerasi dunia usaha denganmenyediakan fasilitas dan pembayaran.

Dalam perkembangan perbankan syariah di Indonesia dan didukung dengan

kebijakan keangan inklusif.

Berdasarkan latar belakang tersebut penyusun berminat untuk

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Peran Perbankan Syariah

Dalam Mengimplementasikan Keuangan Inklusif di Indonesia”. Dimana

perbankan merupakan lembaga keuangan yang dapat berhubungan langsung

terhadap masyarakat. Implementasi keuangan inklusif dalam penelitian ini

dilihat dari indikator pengguna. Dimana nasabah dalam perbankan

merupakan termasuk elemen dalam indikator pengguna dalam keuangan

inklusif.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan diatas oleh peneliti, ditemukan beberapa

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah biaya promosi pada perbankan syariah berpengaruh terhadap

jumlah nasabah pembiayaan sebagai indikator implementasi keuangan

inklusif perbankan syariah di Indonesia?

2. Apakah pembiayaan pada perbankan syariah berpengaruh terhadap

jumlah nasabah pembiayaan sebagai indikator implementasi keuangan

inklusif perbankan syariah di Indonesia?

3. Apakah jumlah kantor pada perbankan syariah berpengaruh terhadap

jumlah nasabah perbankan syariah di Indonesia?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latarbelakang dan rumusan masalah penelitian, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui peran bank syariah dalam mengimplementasikan

keuangan inklusif berdasarkan variabel-variabel tersebut.

b. Mengetahui pengaruh biaya promosi pada perbankan syariah terhadap

jumlah nasabah pembiayaan sebagai indikator implementasi keuangan

inklusif perbankan syariah di Indonesia.

c. Mengetahui pengaruh pembiayaan pada perbankan syariah terhadap

jumlah nasabah pembiayaan sebagai indikator implementasi keuangan

inklusif perbankan syariah di Indonesia.
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d. Mengetahui pengaruh jumlah kantor pada perbankan syariah terhadap

jumlah nasabah pembiayaan sebagai indikator implementasi keuangan

inklusif perbankan syariah di Indonesia.

2. Manfaat Penelitiian

Adapun hasil dari penelitian ini memiliki manfaat dan kegunaan

sebagai berikut:

a. Bagi akademisi adalah sebagai sarana pembelajaran dan menambah

wawasan tentang inklusi keuangan pada perbankan syariah.

b. Bagi pembaca diharapkan dapat menjadikan bahan refrensi bagi

penelitian selanjutnya berkaitan dengan inklusi keuangan pada

perbankan syariah.

Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-

masing bab secara terperinci, singkat dan jelas serta diharapkan dapat

mempermudah dalam memahami laporan penelitian. Adapun sistematika

penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini menyajikan pendahuluan yang menjadi gambaran awal dara apa

yang menjadi latar belakang dalam penelitian ini melalui pengembangan

isu dan fenomena yang terjadi khususnya pada perbankan syariah,

kemudian rumusan masalah dituangkan dalam pertanyaan yang akan

mengarahkan penelitian ini, selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian

serta sistematika penulisan menjelaskan penyajian hasil penelitian dari

awal hingga kesimpulan dari penelitian yang akan dilakukan kemudian.

D. .Sitematika Penulisan
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BAB II :LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang landasan teori dimana landasan teori

menjabarkan dari variabel pada penelitian ini tentang promosi,

pembiayaan dan jumlah kantor pada bank syariah dan penelitian terdahulu,

serta hipotesis yang merupakan jawaban sementara dari sesuatu yang

diteliti yang dirumuskan berdasarkan teori maupun penelitian sebelumnya.

BAB II : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang variabel penelitian, populasi dan sampel,

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode analisis.

Uraian tersebut digunakan untuk menjawab permasalahan yang ada

melalui teknik dan metode yang digunakan dalam penelitian ini.

BAB IV : PEMBAHASAN

Bab ini akan meguraikan tentang deskripsi obyek penelitian, analisis

data dan interpretasi hasil pengolahan data yang didasarkan pada hasil

pengujian secara deskriptif maupun hasil pengujian hipotesis.

BAB V : PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang simpulan dari penelitian yang telah

dilakukan, keterbatasan penulis serta saran-saran yang dapat diberikan

kepada pihak perbankan syariah dan pihak-pihak lain yang membutuhkan.
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BAB IV

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi,

pembiayaan, dan jumlah kantor terhadap jumlah nasabah pembiayaan sebagai

indikator keuangan inklusif. Dalam penelitian ini menggunakan data laporan

perbankan syariah seluruh Indonesia yang terdapat pada Statistik Perbankan

Syariah yang diolah dan diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. Data yang

digunakan merupakan laporan keuangan pada periode triwulan pada tahun

2011 hingga tahun 2016.

B. Analisis Statistik Deskriptif

Pada bagian ini dijelaskan mengenai deskripsi data yang berhasil

diperoleh serta hasil analisis statistik yang menggambarkan masing-masing

variabel promosi, pembiayaan, jumlah kantor, dan jumlah nasabah

pembiayaan perbankan syariah di Indonesia.

Statistik deskriptif akan menjelaskan suatu distribusi nilai dapat dilihat

dari jumlah data, nilai minimum, nilai maksimum, dan rata-rata yang dapat

berguna untuk melakukan identifikasi variabel yang digunakan dalam

penelitian ini. Berikut hasil olah data untuk memperoleh statistik deskriptif:
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Tabel 4.1

Data Statistik Variabel

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean

Promosi 24 39 172 85,63

Pembiayaan 24 215426 745412 498676,67

Jumlah Kantor 24 1611 2588 2222,04

Jumlah Nasabah

Pembiayaan
24 1015274 4515930 2971470,13

Valid N (listwise) 24

Sumber: Output SPSS 23, 2017

Berdasarkan hasil pada tabel 4.1 , dalam penelitian ini menggunakan

data sebanyak 24 data. Dengan nilai pada variabel promosi  memiliki nilai

minimum sebesar 39 milyar, nilai maksimum 172 milyar, dan dengan rata-

rata sebesar 85,63 milyar. Pada variabel pembiayaan memiliki nilai minimum

sebesar 215.426 milyar, nilai maksimum sebesar 745.412 milyar, dan dengan

498.676,67 milyar. Pada variabel jumlah kantor nilai minimum sebanyak

1611 kantor, nilai maksimum sebanyak 2588 kantor, dan dengan rata-rata

2222,04. Pada variabel jumlah nasabah pembiayaan mimiliki nilai minimum

1.015.274 milyar, nilai maksimum 4.515.930, dan dengan nilai rata-rata

sebesar 2.971.470,13 milyar.
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C. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki

distribusi normal. Penentuan keputusan dalam uji normalitas apabila nilai

sig. >alpha (0.05), maka data dapat dikatakan berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas terhadap data penelitian dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 24

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation ,03043847

Most Extreme Differences Absolute ,106

Positive ,106

Negative -,093

Test Statistic ,106

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS 23, 2017
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Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov menunjukan bahwa model

regresi dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai sig.(lebih besar

sama dengan) ≥ 0,05. Menurut hasil uji SPSS 23 dapat dilihat pada tabel

4.2, menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200.

Berdasarkan hasil nilai tersebut, nilai sig. 0,200 ≥ 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa nilai residual berdistrubusi normal dan tidak terdapat

masalah pada normalitas.

2. Uji Heterosdastisitas

Uji heterosdastisitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari

residual satu pengamatan kepengamatan lain. Berikut output dari hasil uji

heterosdastisitas dengan menggunakan Scatterplot dapat dilihat pada

gambar berikut:

Gambar 4.1

Hasil Uji Heterosdastisitas

Sumber: Output SPSS 23, 2017
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Berdasarkan gambar 4.1 output SPSS 23 diatas terlihat bahwa titik-

titik menyebar tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga tidak

terdapat masalah heterosdastisitas dalam penelitin ini.

3. Uji Multikoliniearitas

Uji multikolinearitas merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen). Penentuan pengambilan keputusan untuk uji

multikoliniearitas yaitu dengan nilai tolerance ≥ 0,10 atau nilai VIF ≤ 10,

maka dalam model regresi tersebut tidak terjadi multikoliniearitas. Hasil

dari uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardiz

ed

Coefficient

s

T Sig.

Collinearity

Statistics

B Std. Error Beta

Toleran

ce VIF

1 (Consta

nt)
-4,292 ,353

-

12,161
,000

Ln_x1 -,038 ,020 -,028 -1,917 ,070 ,944 1,060

Ln_x2 1,060 ,035 ,806 30,268 ,000 ,292 3,425

Ln_x3 ,704 ,083 ,227 8,522 ,000 ,292 3,420

a. Dependent Variable: Ln_Y

Sumber: Output SPSS 23, 2017
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Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.3 menunjukan

bahwa  semua variabel bebas (promosi, pembiayaan, dan jumlah kantor)

memiliki nilai tolerance (lebih besar sama dengan) ≥ 0,10 dan dengan nilai

VIF (kurang dari sama dengan) ≤ 10, maka dapat disimpulkan penelitian

ini lolos pada uji multikolinearitas.

D. Uji Hipotesis

1. Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi merupakan uji yang dilakukan untuk

mengetahui seberapa besar variabel independen mampu menjelaskan dan

mempengaruhi variabel dependen. Berikut tabel hasil olah data uji

koefisien determinasi:

Tabel 4.4

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 ,998a ,996 ,995 ,03264

a. Predictors: (Constant), Ln_x3, Ln_x1, Ln_x2

b. Dependent Variable: Ln_Y

Sumber: Output SPSS 23, 2017

Berdasarkan tabel 4.4  hasil olah data SPSS 23, 2017 menunjukan

bahwa nilai R2 adalah sebesar 0,995 atau 99,5%. Hal tersebut menunjukan

bahwa ketiga variabel independen yang meliputi promosi, pembiayaan,

dan jumlah kantor dapat mewakili 99,5% variabel yang mempengaruhi
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jumlah nasabah pembiayaan, sedangkan sisanya 0,05% dapat dijelaskan

oleh luar model yang digunakan.

2. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengukur kelayakan model regresi. Uji

F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas (promosi,

pembiayaan, dan jumlah kantor) berpengaruh secara bersama terhadap

variabel terikat (jumlah nasabah pembiayaan). Ktriteria pengambilan uji F

yaitu model regresi dinyatakan layak jika angka signifikansi ANOVA <

0,05. Hasil dari uji F dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Uji ANOVA atau F Test

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1Regression 5,124 3 1,708 1603,086 ,000b

Residual ,021 20 ,001

Total 5,145 23

a. Dependent Variable: Ln_Y

b. Predictors: (Constant), Ln_x3, Ln_x1, Ln_x2

Sumber: Output SPSS 23, 2017

Pada tabel ANOVA tersebut menunjukan besarnya angka probabilitas

atau signifikansi yang akan digunakan untuk uji kelayakan model regresi

dengan ketentuan, bahwa angka probabilitas yang baik untuk digunakan

model regresi harus lebih kecil dari 0,05 (Sarwono, 2013:90).
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Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa nilai Fhitung

sebesar 1603,086 dengan taraf signifikansi 0,000 (lebih kecil sama

dengan) ≤ 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa secara simultan variabel

pomosi, pembiayaan, dan jumlah kantor berpengaruh signifikan terhadap

jumlah nasabah pembiayaan.

3. Uji Parsial (Uji t)

Uji ini menjelaskan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara

individual terhadap variabel terikat. Dasar pengambilan keputusan pada uji

ini dengan membandingkan nilai t hitung dan nilai t tabel, apabila t hitung

> t tabel dengan signifikansi α= 0,05 maka terdapat pengaruh antara

variabel X masing-masing dengan variabel Y, itu artinya kita menerima

hipotesis alternatif (Ha). Sebaliknya apabila t hitung < t tabel maka tidak

terdapat pengaruh antara variable X masing-masing dengan variabel Y.

Hasil dari pengujian uji t pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Regresi Linear Berganda (Uji t)

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1(Constant) -4,292 ,353 -12,161 ,000

Ln_x1 -,038 ,020 -,028 -1,917 ,070

Ln_x2 1,060 ,035 ,806 30,268 ,000
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Ln_x3 ,704 ,083 ,227 8,522 ,000

a. Dependent Variable: Ln_Y

Sumber: Output SPSS 23, 2017

Untuk mengetahui apakah pengaruh yang signifikan antara masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen dapat dilakukan

dengan membandingkan antara nilai ttabel dengan thitung atau dengan melihat

tingkat signifikansi hasil uji t. Diketahui nilai ttabel dengan df 22 pada

penelitian ini sebesar 2,07. kriteria pengujian yang digunakan untuk

menerima atau menolak hipotesis, bahwa Ha diterima apabila thitung > ttabel

dan nilai sigifikansi < 0,05, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan

antara pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.6, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1) Variabel promosi (X1), memiliki thitung sebesar -1,917 lebih kecil dari

ttabel 2,07 dengan tingkat signifikansi 0,70 dan nilai koefisien -0,038.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak, yang berarti bahwa

tidak terdapat pengaruh antara promosi terhadap jumlah nasabah

pembiayaan.

2) Variabel pembiayaan (X2), memiliki thitung sebesar 30,268 lebih besar

dari ttabel 2,07dengan tingkat signifikansi 0,000 dan nilai koefisien

1,060. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang berarti

bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pembiayaan

terhadap jumlah nasabah pembiayaan.
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3) Variabel jumlah kantor (X3), memiliki thitung sebesar 8,522 lebih besar

dari ttabel 2,07 dengan nilai signifikansi 0,000 dan nilai koefisien 0,704.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, yang artinya bahwa

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara jumlah kantor terhadap

jumlah nasabah pembiayaan.

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

Analisis ini digunakan untuk mengetahui variabel independen yang

mampu mengetahui prediksinya secara parsial maupun simultan.

Berdasarkan hasil olah data dengan SPSS 23 pada tabel 4.6 dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Y = -4,292 -0,038X1 + 1,060X2 + 0,704X3 + e

Keterangan:

Y = Jumlah Nasabah Pembiayaan

X1 = Variabel Promosi

X2 = Variabel Pembiayaan

X3 = Variabel Jumlah Kantor

e = Standar Kesalahan

E. Pembahasan

1. Pengaruh Promosi Terhadap Jumlah Nasabah Pembiayaan

Dalam penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukan bahwa promosi

tidak terdapat pengaruh terhadap jumlah nasabah pembiayaan. Hal tersebut

didasarkan pada nilai signifikansi yang didapat oleh variabel promosi pada
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olah data dengan SPSS 23 mendapatkan nilai signifikansi 0,70 yang lebih

besar dari 0,05. Berati variabel promosi tidak mempengaruhi jumlah

nasabah pembiayaan.

Secara teori promosi akan memberikan pengaruh terhadap masyarakat

dalam penggunaan jasa perbankan. Hal tersebut sejalan berdasarkan teori

yang disampaikan Kotler (2011) promosi merupakan jenis komunikasi

yang memberikan penjelasan yang menyakinkan calon konsumen barang

maupun jasa. Adapun tujuan dari promosi yaitu untuk memperoleh

perhatian, mendidik, meyakinkan, mengingatkan calon konsumen dan

selanjutnya akan memberi pengaruh untuk meningkatkan penjualan.

Namun dalam penelitian ini menunjukan bahwa promosi tidak

berpengaruh signifikan terhadap jumlah nasabah pembiayaan. Hal ini

sejalan dengan penelitian Mawar Juwita bahwa promosi tidak berpengaruh

terhadap jumlah nasabah BMT Cengkareng Syariah Mandiri.

Berkaitan dengan peran perbankan syariah dalam

mengimplementasikan keuangan inklusif. Bank syariah memberikan

promosi guna untuk menarik masayarakat untuk menggunakan jasa

keuangan perbankan syariah. Namun dalam penelitian ini menujukukan

bahwa promosi tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Berikut data

perbankan syariah:
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Tabel 4.7

Data Promosi

Hal tersebut sesuai dengan data diatas bahwa perubahan biaya

promosi yang dikeluarkan bank syariah kurang terdapat pengaruh terhadap

perubahan jumlah nasabah pembiayaan pada bank syariah. Hal lain yang

dimungkinkan bahwa promosi tersebut akan mempengaruhi aspek lain

pada bank syariah yang selain pada jumlah nasabah pembiayaan selain hal

itu berdasarkan data diatas promosi tidak memberikan pengaruh secara

langsung memungkinkan akan memberikan pengaruh pada periode

berikutnya. Variabel promosi yang tidak berpengaruh saat ini

dimungkinkan besarnya biaya promosi masih relatif kecil dibandingkan

dengan bank konvensional. Besarnya promosi yang dikeluarkan bank

syariah hanya 1,9% dari biaya promosi bank konvensional. Selain dari

promosi yang masih rendah masyarakat yang menggunakan jasa

pembiayaan bank syariah dari adanya nasabah itu sendiri baik

membutuhkan dana ataupun atas produk yang dikeluarkan bank syariah.
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2. Pengaruh Pembiayaan Terhadap Jumlah Nasabah Pembiayaan

Dalam penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukan bahwa

pembiayaan terdapat pengaruh dan signifikan terhadap jumlah nasabah

pembiayaan. Hal tersebut didasarkan pada nilai signifikansi pada nilai

variabel pembiayaan pada olah data dengan SPSS 23 mendapat nilai

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa jumlah

pembiayaan mempengaruhi jumlah nasabah pembiayaan.

Secara teori menunjukan bahwa pembiayaan mempunyai pengaruh

terhadap jumlah nasabah pembiayaan. Hal tersebut sesuai teori yang

disampaikan oleh Antonio bahwa pembiayaan merupakan pemberian

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang

merupakan defisit unit. Pembiayaan merupakan kegiatan yang sangat

penting bagi berjalannya operasional perbankan syariah. Pihak-pihak

defisit unit tersebut merupakan sebagai nasabah apabila pihak tersebut

menggunakan dana yang diberikan oleh perbankan. Berdasarkan hal

tersebut sesuai dengan penelitian ini bahwa pembiayaan mempengaruhi

jumlah nasabah pembiayaan.

Berkaitan dengan peran perbankan syariah dalam

mengimplementasikan keuangan inklusif. Bank syariah berperan

menyediakan dana pembiayaan dimana pembiayaan tersebut dapat

dimanfaatkan oleh masyarakat luas yang merupakan defisit dana. Dengan

pemberian pembiayaan tersebut bank syariah dapat menarik nasabah

pembiayaan. Sesuai data yang diperoleh bahwa adanya perubahan
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pembiayaan yang diberikan bank syariah juga akan mempengaruhi jumlah

nasabah pembiayaan. Hal tersebut berarti bahwa peningkatan tersebut

dilakukan oleh masyarakat yang lebih luas. Sesuai dengan indikator

keuangan inklusi dimana akan menambah frekuensi pengguna layanan jasa

keuangan khususnya bank syariah.

3. Pengaruh Jumlah Kantor Terhadap Jumlah Nasabah Pembiayaan

Dalam penelitian ini diperoleh hasil yang menunjukan bahwa

pembiayaan terdapat pengaruh dan signifikan terhadap jumlah nasabah

pembiayaan. Hal tersebut didasarkan pada nilai signifikansi pada nilai

variabel pembiayaan pada olah data dengan SPSS 23 mendapat nilai

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Artinya bahwa pembiayaan

mempengaruhi jumlah nasabah pembiayaan.

Kantor pada perbankan merupakan sebagai pelayanan yang diberikan

kepada masyarakat dalam melakukan hubungan dengan bank. Teori yang

dikemukaan menurut Kottler dalam Fajar (2008: 123) Saluran pemasaran

atau saluran distribusi merupakan serangkaian organisasi yang terkait

dalam semua kegiatan yang digunakan untuk menyalurkan produk ke

konsumen. Dengan adanya saluran pemasaran atau saluran distribusi bank

syariah akan lebih mudah melakukan pelayanan kepada nasabah dan juga

akan meningkatkan pemasaran bank syariah. Hal tersebut juga didukung

oleh penelitian budi bahwa melalui lokasi dan jumlah kantor memiliki

pengaruh terhadap jumlah nasabah.



61

Berkaitan dengan peran perbankan syariah dalam

mengimplementasikan keuangan inklusif. Adanya kantor yang disediakan

perbankan syariah merupakan upaya bank syariah menyediakan dan

mempermudah akses kepada masyarakat untuk dapat menggunakan jasa

keuangan khususnya bank syariah. Dengan adanya kantor pelayanan yang

disediakan masyarakat akan lebih mudah dalam menggunakan jasa

perbankan dan diharapkan dapat dapat menarik masyarakat umum

menggunakan jasa keuangan khususnya bank syariah. Dengan makan

meningkatnya masyarakat dalam menggunakan jasa layanan keuangan

bank syariah, maka akan tercapainya peran bank syariah dalam

mengimplementasikan keuangan inklusif.

F. Prespektif Ekonomi Islam

Menurut Islam negara memiliki hak untuk melakukan intervensi dalam

kegiatan ekonomi baik itu dalam bentuk pengawasan, pengaturan maupun

pelaksanaan kegiatan ekonomi yang tidak mampu dilaksanakan oleh

masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut pemerintah menerapkan kebijakan

keuangan inklusif. Dimana kebijakan keuangan inklusif bertujuan untuk

pemerataan pendapatan dan pengentasan kemiskinan. Hal tersebut juga

bertujuan dalam menegakan keadilan dalam masyarakat. Sesuai dengan

firman Allah dalam Surah An Nisa’ 135:3

3 Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi
karena Allah, walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan kaum kerabatmu.
Jika dia (yang terdakwa) kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan
(kebaikannya).Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin menyimpang dari
kebenaran.Dan jika kamu memutarbalikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka
ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.”
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ٱ
ٱوَ ٱ

ْ  ٓۥٱ ٱا

Menurut Syaikih dalam Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir jilid 2 (2012:

358-359) bahwa Allah Ta’alamemperintahkan hamba-hamba-Nya yang

beriman agar menjadi orang-orang yang benar-benar menegakkan keadilan,

sehingga mereka tidak berpaling dari keadilan itu baik ke arah kanan

maupun ke arah kiri, tidak merasa takut terhadap celaan orang yang

mencela, dan tidak ada seorangpun yang memalingkan mereka dari keadilan

itu. Allah Ta’ala juga memperintahkan mereka agar menjadi orang-orang

yang saling menolong, saling membantu, saling membahu, dan saling

membela dalam hal menegakan keadilan. Berdasarkan penafsiran tersebut

bahwa keuangan inklusif merupakan upaya penegakan keadilan dalam

mensejahterakan masyarakat luas.

Negara telah memberikan peran untuk keadilan dan kesejahteraan

masyarakatnya dengan memberikan kebijakan dan regulasi tentang keuangan

inklusif. Peran bank syariah disini dengan menjalankan dan

mengimplementasikan adanya regulasi dari negara untuk menjalankan

keuangan inklusif. Bank syariah disini berusaha untuk menarik masyarakat

dalam menggunakan jasa layanan keuangan khususnya bank syariah.

Usaha yang dilakukan bank syariah disini dengan menyediakan dana

untuk diberikan kepada masyarakat yang defisit dana. Dengan memberikan
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pembiayaan kepada masyarakat. Adapun tujuan dari keuangan inklusif

inisejalan dengan tujuan pembiayaan dimana tujuan pembiayaan salah

satunya peningkatan ekonomi umat. Dengan peningkatan ekonomi umat

maka diharapkan akan dapat mengentaskan kemiskinan dan pemerataan

pendapatan sesuai salah satu tujuan keuangan inklusif. Bank syariah juga

menyediakan layanan kantor dengan maksud untuk melayani umat atau

masyarakat dalam melakukan akses terhadap layanan keuangan bank syariah

yang diharapkan akan menambah masyarakat dalam melakukan pembiayaan

atau jumlah nasabah pembiayaan sesuai tujuan pembiayaan maupun tujuan

dari keuangan inklusif itu sendiri.

Dengan semakin banyaknya masyarakat yang menggunakan jasa layanan

keuangan khususnya bank syariah ini akan menguntungkan berbagai pihak.

Pertama bagi nasabah itu sendiri, dimana dengan pemberian pembiayaan

tersebut nasabah diharapkan akan meningkatkan taraf hidup dari adanya

bantuan pembiayaan yang diberikan bank syariah. Kedua bagi bank syariah,

dengan semakin banyaknya jumlah masyarakat yang melakukan pembiayaan

maka bank syariah juaga akan mendapatkan margin atas pemberian

pembiaayaan kepada masyarakat atau nasabah. Ketiga bagi negara, dengan

semakin banyaknya masyarakat yang melakukan pembiayaan kepada bank

syariah guna meningkatkan taraf hidup, maka perekonomian negara akan

semakin kuat, hal lain juga sejalan dengan dasar negara Pancasila sila ke lima

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dimana keadilan disini

keadilan dalam hal kesejahteraan masyarakat.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan dari beberapa bab sebelumnya pada penelitian ini

maka diperoleh kesimpulan antara lain sebagai berikut:

1. Variabel promosi (X1) dalam pengujian regresi tidak perbengaruh

signifikan terhadap jumlah nasabah pembiayaan. Hal tersebut berarti

biaya promosi yang dikeluarkan bank syariah kurang efisien, karena

perubahan biaya promosi yang dikeluarkan tidak berpengaruh pada

jumlah nasabah pembiayaan.

2. Variabel pembiayaan (X2) dalam pengujian regresi berpengaruh

signifikan terhadap jumlah nasabah pembiayaan. Hal tersebut berarti

setiap perubahan pemberian pembiayaan oleh bank syariah akan

berpengaruh juga terhadap perubahan jumlah nasabah pembiayaan.

3. Variabel jumlah kantor (X3) dalam pengujian regresi berpengaruh

signifikan terhadap jumlah nasabah pembiayaan. Hal tersebut berarti

bahwa adanya berubahan jumlah kantor akan memberikan pengaruh

terhadap jumlah nasabah pembiayaan.

B. Keterbatasan dan Saran

Dari beberapa kesimpulan diatas, penelitian ini masih terdapat keterbasan

dan masih membutuhkan saran, sebagai berikut:

1. Pada penelitian ini menggunakan populasi dan sampel dari data statistik

perbankan syariah Indonesia dimana data tersebut merupakan data

komulatif yang telah dilakukan penyesuaian oleh Otoritas Jasa



2. Keuangan. Sehingga diharapkan penelitian selanjutnya untuk melakukan

dengan data setiap individu perbankan untuk lebih mendapatkan real data

setiap bank syariah.

3. Promosi, pembiayaan, jumlah kantor bukanlah semata-mata faktor yang

mempengaruhi jumlah nasabah pembiayaan sebagai indikator keuangan

inklusif. Sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambahkan

faktor lain yang dapat mempengaruhi dan mejelaskan

pengimplementasian keuangan inklusif oleh bank syariah.

4. Bank syariah agar lebih melakukan efisiensi terhadap pengeluaran pada

aspek promosi. Apabila pos promosi lebih efisien maka sebagian

anggaran promosi dapat dialokasikan pada aspek yang lain.
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Lampiran :
Lampiran 1

Data Perbankan Syariah

Tahun Periode Promosi* Pembiayaan* Jumlah Kantor
Jumlah

Nasabah
2011 Tw-1 39 215426 1611 1015274

Tw-2 63 236961 1632 1108691
Tw-3 65 267935 1652 1164202
Tw-4 172 298887 1737 1339330

2012 Tw-1 68 309641 1887 1540644
Tw-2 66 339203 1999 1733215
Tw-3 90 376213 2150 2101738
Tw-4 148 423467 2262 2512295

2013 Tw-1 62 463288 2341 2986629
Tw-2 72 501893 2420 3154891
Tw-3 100 526343 2495 3279793
Tw-4 136 544239 2588 3472214

2014 Tw-1 74 548134 2561 3648173
Tw-2 73 570889 2575 3689109
Tw-3 66 584625 2571 3758798
Tw-4 87 594197 2471 3770629

2015 Tw-1 56 595534 2475 3693397
Tw-2 105 611476 2454 3693455
Tw-3 90 618860 2367 3715707
Tw-4 107 629388 2301 3746565

2016 Tw-1 49 636274 2230 3726141
Tw-2 75 654355 2139 3836325
Tw-3 73 675600 2210 4112138
Tw-4 119 745412 2201 4515930

*(Dalam milyar rupiah)
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Lampiran 2

Hasil Output SPSS

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean

Promosi 24 39 172 85,63

Pembiayaan 24 215426 745412 498676,67

Jumlah Kantor 24 1611 2588 2222,04

Jumlah Nasabah

Pembiayaan
24 1015274 4515930 2971470,13

Valid N (listwise) 24

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 24

Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation ,03043847

Most Extreme Differences Absolute ,106

Positive ,106

Negative -,093

Test Statistic ,106

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardiz

ed

Coefficient

s

T Sig.

Collinearity

Statistics

B Std. Error Beta

Toleran

ce VIF

1 (Consta

nt)
-4,292 ,353

-

12,161
,000

Ln_x1 -,038 ,020 -,028 -1,917 ,070 ,944 1,060

Ln_x2 1,060 ,035 ,806 30,268 ,000 ,292 3,425

Ln_x3 ,704 ,083 ,227 8,522 ,000 ,292 3,420

a. Dependent Variable: Ln_Y



xxv

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 ,998a ,996 ,995 ,03264

a. Predictors: (Constant), Ln_x3, Ln_x1, Ln_x2

b. Dependent Variable: Ln_Y

ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1Regression 5,124 3 1,708 1603,086 ,000b

Residual ,021 20 ,001

Total 5,145 23

a. Dependent Variable: Ln_Y

b. Predictors: (Constant), Ln_x3, Ln_x1, Ln_x2



xxvi

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1(Constant) -4,292 ,353 -12,161 ,000

Ln_x1 -,038 ,020 -,028 -1,917 ,070

Ln_x2 1,060 ,035 ,806 30,268 ,000

Ln_x3 ,704 ,083 ,227 8,522 ,000

a. Dependent Variable: Ln_Y
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Lampiran 3
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